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A. PENDAHULUAN

Abstract

This study identifies the cultural dynamics present in the film Tulang
Belulang Tulang (2024) by Sammaria Sari Simanjuntak using
Raymond Williams’ theory, specifically focusing on dominant,
residual, and emergent values. This study employs a qualitative
approach using content analysis. Data were collected by observing
and recording dialogues and visual elements that illustrate cultural
dynamics in the film Tulang Belulang Tulang. The data analysis
technique used is the Miles and Huberman method, which consists of
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. This study
identified 15 data points comprising cultural dynamics according to
Williams, namely dominant, residual, and emergent. The results reveal
three layers of culture within the Mangokal Holi traditional ceremony.
Seven data points represent dominant culture. Dominant culture exerts
hegemony over traditional practitioners in terms of social status.
Meanwhile, three data points were identified under residual values.
Residual values seek to preserve the sanctity of ancestors amidst
modernity. Furthermore, four data points represent emergent values.
The presence of emergent values serves as a critical form that
prioritizes rationality and honesty. These three value categories
demonstrate that culture is a dynamic interplay between the legacy of
the past, the demands of the present, and the ethical corrections of the
future. This study makes a theoretical contribution by expanding the
application of Raymond Williams’s cultural theory to Indonesian films,
while also enriching critical scholarship on the dynamics of local
cultural adaptation in the modern era.

Keywords: cultural studies, Raymond Williams, Batak -culture,
Mangokal Holi, Tulang Belulang Tulang.

Budaya merupakan sebuah sistem nilai yang diwariskan dan diteruskan antargenerasi dalam
setiap kelompok masyarakat (Hisaniyah, et al., 2026). Budaya dapat memungkinkan terciptanya
pemahaman bersama yang sidaftanya dinamis (Hoff, 2023). Sebuah kebudayaan tidak hanya
memengaruhi tindakan dan kebiasaan manusia, tetapi juga memberi kerangka pemaknaan terhadap
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realitas yang dihadapi. Budaya juga merupakan sebuah pola asumsi dasar yang ditemukan oleh
suatu kelompok tertentu karena mempelajari dan menguasai masalah integrasi eksternal dan
internal (Sumarto, 2019). Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya. Budaya di
Indonesia merupakan sebuah elemen kompleks yang mencakup keyakinan dan perilaku manusia
(Sinambela, et al., 2025).

Nilai budaya dalam karya sastra dapat memperkuat kedudukan sastra dalam masyarakat. Hal
tersebut menegaskan bahwa sastra tidak sekadar merepresentasikan imajinasi, tetapi juga
mengonstruksi berbagai nilai luhur yang dapat diinternalisasi oleh pembaca (Murahim, et al.,
2022). Film merupakan salah satu sarana yang befungsi untuk menyebarkan informasi kepada
masyarakat (Sinaga & Lubis, 2025: Pradipta & Nurussa’adah, 2024). Film sering kali
menyuguhkan gambaran mengenai nilai, norma, dan cara berkomunikasi masyarakat. Bahasa
dalam film juga tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga cerminan relasi sosial,
identitas, dan budaya (Saragih, et al., 2025). Sebuah film dapat mencerminkan kebudayaan sebuah
bangsa dan memengaruhi kebudayaan itu sendiri. Salah satu fungsi film adalah sebagai sebuah
proses budaya yang ditampilkan melalui audiovisual (Sinaga & Lubis, 2025). Film juga
merupakan dokumen sosial yang mampu menggambarkan keadaan suatu masyarakat dalam
memandang identitas dan kekuasaan di lingkungan mereka (Zakiyah, Rohanda, & Halim, 2026).

Salah satu film yang mengangkat budaya Indonesia adalah Tulang Belulang Tulang (2024)
yang disutradai oleh Sammaria Sari Simanjuntak rilis pada 26 September 2024. Film ini bercerita
mengenai keluarga Batak Toba yang sedang melaksanakan salah satu adat istiadat pascakematian,
yaitu Mangokal Holi. Upacara Mangokal Holi diartikan dalam bahasa Indonesia yaitu “Mangokal”
yang artinya menggali dan “Holi” berarti tulang belulang. Mangokal Holi menggambarkan
keterkaitan yang erat antara spiritualitas leluhur dan struktur sosial masyarakat Batak Toba yang
mana penghormatan kepada nenek moyang diwujudkan melalui ritus kolektif yang bermakna
budaya dan simbol identitas kekerabatan (Sinaga, 2025). Dalam konteks film ini, diceritakan
sebuah keluarga yang sedang melakukan Mangokal Holi tulang mereka (lebih spesifik merujuk
pada tulang tua, yaitu kakek buyut dari pihak ibu). Kendati demikian, dalam perjalanan terdapat
berbagai konflik di antara keluarga tersebut. Film ini menceritakan mengenai warisan budaya
leluhur yang terjadi pada zaman modern ini, sehingga memungkinkan terjadinya dinamika
kebudayaan.

Dinamika kebudayaan merupakan bagian penting dari kajian budaya (Hisaniyah, et al., 2026).
Berbagai tranformasi dalam struktur sosial dapat memengaruhi cara pandang masyarakat terhadap
nilai dan norma yang ada. Masyarakat modern makin menyadari pentingnya nilai keadilan sosial
dan keberlanjutan, sehingga adanya adaptasi kebufidayaan agar masyarakat lebih reponsif
terhadap tantangan yang ada di tengah masyarakat. Raymond Williams (1977) mencetuskan model
triadik dalam dinamika budaya. Yang pertama adalah dominan, yaitu nilai dan praktik budaya
yang hegemonik. Kemudian residual, yaitu warisan budaya masa lalu yang masih bertahan. Serta
emergen, yaitu bentuk baru yang menentang dominasi. Model dinamika budaya yang dicetuskan
oleh Williams ini memungkinkan pembacaan tranformasi budaya secara historis (Sonkar, 2025).
Berdasarkan teori tersebut, film Tulang Belulang Tulang (2024) memiliki urgensi untuk diteliti
karena film ini menjadi representasi visual mengenai benturan ketiga lapisan budaya dalam
keluarga Batak. Penlitian ini akan memberikan gambaran mengenai tradisi Mangokal Holi
dinegosiasikan, dikritik, sekaligus dipertahankan oleh generasi muda, sehingga memberikan
kontribusi baru bagi studi kebudayaan kontemporer Indonesia.

B. METODE
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi. Analisis ini
merupakan penelitian yang bersifat pembahasan mendalam mengenai isi sutau informasi tercetak
atau tertulis dalam media massa (Sitasari, 2022). Pendekatan kualitatif memiliki tujuan untuk
memahami dan menjelaskan fenomena sosial secara mendalam melalui interpretasi konteks,
pengalaman, dan perspektif individu yang terlibat dalam fenomena tersebut (Creswell, 2014).
Pendekatan ini digunakan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu memahami dinamika kebudayaan
dalam film Tulang Belulang Tulang.

Strategi yang digunakan adalah studi budaya berdasarkan pada teori Raymond Williams dengan
fokus pada dinamika kebudayaan. Teori tersebut menjelaskan bahwa dinamika kebudayaan dapat
membantu identifikasi nilai dominan dalam teks, unsur warisan budaya yang masih bertahan, serta
kecenderungan baru yang muncul sebagai bentuk resistensi (Williams, 1977). Williams
mencetuskan model triadik dalam dinamika kebudayaan, yaitu dominan, residual, dan emergen.
Sumber data dalam penelitian ini adalah film Tulang Belulang Tulang yang tayang pada tahun
2024. Kemudian, data penelitian berupa tuturan yang diucapkan oleh tokoh-tokoh dalam film.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak dan catat. Teknik simak
merupakan teknik pengumpulan daya yang digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
ujaran yang digunakan oleh penutur dalam konteks komunikasi tertentu (Ghani, et al., 2025).
Teknik simak dilakukan dengan cara menyimak dialog dalam film untuk mengidentifikasi data
yang relevan. Selanjutnya, teknik catat merupakan teknik yang digunakan untuk mencatat data
yang telah dikumpulkan dari teknik baca (Adelina, 2025). Teknik catat dilakukan dengan mencatat
tuturan dalam adegan yang mengandung nilai dinamika kebudayaan.

Teknik analisis data dilakukan menggunakan teknik Milles dan Huberman yang terdiri dari
tiga alur, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dimulai dari
pengumpulan data, yaitu merangkum, mengkodekan, meneliti topik, dan mencatat. Kemudian,
penyajian data disajikan dalam bentuk teks. Penyajian data digunakan untuk mempermudah
peneliti dalam memahami yang sedang terjadi dan merencanakan langkah selanjutnya
(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Selanjutnya, peneliti membuat pembahasan dari data yang sudah
dianalisis dan menarik kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan triangulasi sebagai teknik keabsahan data. Triangulasi dalam
penelitian kualitatif dapat membuat penelitian lebih ketat dan dapat dipercaya karena
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan menyeluruh
mengenai konteks dan partisipan (Bailey, 2018). Hal tersebut juga dapat meningkatkan kredibilitas
dalam penelitian kualitatif (Morgan, 2024). Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber.
Triangulasi sumber melibatkan sebanyak mungkin sumber data yang berkaitan dengan topik
penelitian. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara menguji kredibilitas data tekstual dengan
cara mengecek melalui beberapa sumber atau dokumen pembanding.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan film Tulang Belulang Tulang (2024) karya Sammaria Sari
Simanjuntak sebagai objek analisis utama. Penelitian ini menganalisis dinamika budaya
menggunakan teori Raymond Williams yang terdiri dari dominan, residual, dan emergen.
Tabel 1. Hasil Temuan Data

278



Jurnalistrendi: Jurnal Linguistik, sastra, dan pendidikan [Volume 11 (3), 2026
|P-ISSN: 2527-4465 | E-ISSN: 2549-0524|

1. Nilai Dominan

No Data Kode Data Indikator
Dinamika
Kebudayaan
1. Mami Late: “Semua tabungan habis, tanah  TBT.01 (15:13) Dominan
pun dijual demi acara ini.”
2. Mami Late: “Tapi yang penting, acara TBT.02 (15:35)

Tulang Tua harus tetap jalan.”

3. Tulang Ucok: “Biar kagum semua orang! TBT.03 (34:34)
Iya, kan?”

4.  Opung Tio Lina: “Mari kita lanjutkan pesta TBT.04 (34:56)
semalam lagi!”

5. Masyarakat: “Eh, mantap kali Opung si TBT.05 (35:00)
Cian ini, ya.”

6. Mami Late: “Yang penting kehormatan TBT.06 (1:12:20)
keluarga, Cian.”

7. Mami Late: “Opung udah keluar banyak. TBT.07 (1:12:24)
Malu.”

8.  Mami Late: “Jangan. Tulang Tua ini TBT.08 (06:52) Residual
isinya.”

9. Mami Late: “Nggak mungkinlah Tulang TBT.09 (09:00)
dimasukin kargo.”

10. Mami Late: “Lebih baik kita yang hilang TBT.10 (13:05)
daripada Tulang yang hilang.”

11. Mami Late: “Udahlah. Yang penting TBT.11 (45:28)
Tulang Tua balik.”
12. Alon: “Masa mau diganti sama tulang TBT.12 (54:47) Emergen
palsu?”
13. Cian: “Mi, tolonglah berhentiin TBT.13 (1:12:11)
upacaranya.”
14. Cian: “Itu bukan Tulang Tua.” TBT.14 (1:10:55)
15. Mami Late: “Nggak bisa kita lanjutkan TBT.15 (1:20:05)
acara ini.”

Kerangka Raymond Williams menjelaskan bahwa budaya dominan mencakup nilai, praktik,
dan ideologi yang dilembagakan oleh kelompok penguasa untuk mempertahankan struktur sosial
(Suroiya & Indriyani, 2025). Nilai dominan dalam film Tulang Belulang Tulang digambarkan
melalui orientasi pada kehormatan leluhur dan pengakuan publik. Hal ini dapat terlihat dari Data
1 saat mengorbankan seluruh tabungan demi kelangsungan acara.
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Data 1

Gambar 1. Tulang Belulang Tulang (15:13)

Mami Late: “Semua tabungan habis, tanah pun dijual demi acara ini.” (TBT.01-15:13)

Dialog di atas menunjukan adanya kekuatan hegemoni upacara adat dalam kehidupan sosial.
Nilai dominan terdapat pada kutipan “tanah pun dijual demi acara ini” yang menunjukkan adanya
pengorbanan demi berjalannya upacara adat yang tentunya berkaitan dengan status sosial di
masyarakat. Kebudayaan akan dianggap sukses jika terlaksana secara megah, meskipun harus
mengorbankan harta benda. Hal itu sejalan dengan pernyataan dari Nur, Yuwono, & Sain (2024)
yang menyatakan bahwa budaya dominan berkaitan dengan konsep hegemoni, yaitu
mengutamakan kepentingan kelompok yang besar. Selain itu, acara kebudayaan merupakan acara
penting yang harus tetap berjalan seperti pada data 2 berikut.

Data 2

Gambar 2. Tulang Belulang Tulang (15:35)
Mami Late: “Tapi yang penting, acara Tulang Tua harus tetap jalan.” (TBT.02-15:35)

Pada data 2, kutipan “acara Tulang harus tetap jalan” menunjukkan adanya sifat kebudayaan
yang dominan. Dalam artian, apapun hambatannya adat tidak boleh berhenti. Hal ini menunjukkan
bahwa tradisi bukan lagi sekadar pilihan, melainkan keharusan yang mengikat individu dalam
komunitasnya.

Data 3
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Gambar 3. Tulang Belulang Tulang (34:34)

Tulang Ucok: “Biar kagum semua orang! lIya, kan?” (TBT.03-34:34)
Pada data 3, inti dari budaya dominan adalah pada pandangan orang lain. Kutipan “biar
kagum semua orang” menunjukkan bahwa keberhasilan adat diukur dari seberapa besar validasi

yang diberikan oleh masyarakat luas. Hal ini juga digunakan untuk mempertahankan status sosial
dengan cara mengambil hati masyarakat. Hal tersebut juga didukung oleh data 4 sebagai berikut.

Data 4

Gambar 4. Tulang Belulang Tulang (34:56)
Opung Tio Lina: “Mari kita lanjutkan pesta semalam lagi!” (TBT.04-34:56)
Adanya kutipan “melanjutkan pesta semalam lagi” merupakan bentuk budaya dominan yang
cenderung merayakan kemewahan dan durasi waktu sebagai kekuatan finansial dan kekuatan
keluarga. Sama seperti data 3, kutipan pada data 4 juga menunjukkan validasi dari masyarakat

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan ritual adat yang diadakan oleh sebuah keluarga. Pesta
yang panjang adalah bukti nyata dari status sosial yang tinggi.

Data 5
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Gambar 5. Tulang Belulang Tulang (35:00)
Masyarakat: “Eh, mantap kali Opung si Cian ini, ya.” (TBT.05-35:00)

Data 5 menunjukkan adanya hasil dari budaya dominan. Kutipan “mantap kali” dari
masyarakat merupakan bentuk pujian sebagai “bayaran” yang dicari oleh para pelaku adat, dalam
hal ini adalah keluarga yang melakukan upacara adat. Adanya pengakuan kehebatan secara
kolektif dari masyarakat membuat budaya dominan tetap lestari pada saat ini dan membutuhkan
biaya besar.

Data 6
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Gambar 6. Tulang Belulang Tulang (1:12:20)

Mami Late: “Yang penting kehormatan keluarga, Cian.” (TBT.06-1:12:20)
Kutipan percakapan pada data 6 ini menunjukkan adanya penegasan ideologi. Adanya
ungkapan “yang penting kehormatan keluarga” memposisikan nilai tertinggi ada pada kehormatan

keluarga di atas kepentingan individu atau kenyamanan pribadi. Keluarga merupakan unit kolektif
yang reputasinya harus dijaga.

Data 7
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Mami Late: “Opung udah keluar banyak. Malu.” (TBT.07-1:12:24)

Kutipan pada data 7 menunjukkan adanya keterkaitan antara ekonomi dan status sosial.
Adanya ungkapan “udah keluar banyak™ dan “malu” menunjukkan adanya budaya dominan agar
semua orang tetap patuh pada aturan main dengan alasan tersebut. Anggapan di masyarakat, jika
sudah keluar uang banyak tetapi gagal, kegagalan dianggap sebagai aib sosial.

2. Nilai Residual

Nilai residual mengacu pada pengalaman, makna, dan nilai yang dibentuk di masa lalu yang
meskipun bukan dari budaya dominan, tetapi terus hidup dan dipraktikkan hingga saat ini (Faruk,
2015). Williams juga menyoroti bahwa kebudayan ini terus menerus menyesuaikan dirinya untuk
memadukan, menginterpretasikan kembali, mengeluarkan, atau memasukkan aspek budaya
residual ini. Nilai residual pada film Tulang Belulang Tulang terdapat pada adanya kesakralan nilai
leluhur seperti yang dijabarkan pada data berikut.

Data 8

Gambar 8. Tulang Belulang Tulang (06:52)
Mami Late: “Jangan. Tulang Tua ini isinya.” (TBT.08-06:52)

Kutipan yang ditampilkan pada data 8 menunjukkan adanya nilai residual yaitu adanya
sakralitas. Mami Late melarang orang lain membawakan koper yang berisi Tulang Tua
merepresentasikan bahwa tulang tersebut bukan sekadar benda mati, melainkan gambaran fisik
dari leluhur yang harus diperlakukan dengan baik dan harus dihormati. Adegan tesebut sesuai
dengan pernyataan dari Faruk (2015) yaitu budaya residual akan terus hidup dan dipraktikkan. Hal
tersebut juga dijabarkan pada data 9 berikut.

Data 9
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Gambar 9. Tulang Belulang Tulang (09:00)
Mami Late: “Nggak mungkinlah Tulang dimasukin kargo.” (TBT.09-09:00)

Percakapan pada data 9 menunjukkan adanya nilai residual yaitu bentuk penghormatan pada
leluhur. Sama seperti data sebelumnya, tulang bukan hanya dianggap sebagai sekadar benda mati,
tetapi sebagai suatu hal yang harus dihormati. Hal tersebut ditunjukkan oleh penolakan Mami Late
pada kutian “nggak mungkinlah Tulang dimasukkin kargo”, ini menandakan leluhur walaupun
sudah berbentuk benda mati tidak boleh disamakan dengan barang atau koper biasa. Data ini
menunjukkan adanya bentuk perlawanan nilai lama terhadap kepraktisan modern. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Williams (1977) bahwa budaya residual merupakan sisa formasi sosial
yang masih dipraktikkan yang sering dipertahankan untuk memahami budaya dominan.

Data 10

-

Gambar 10. Tulang Belulang Tulang (13:05)

Mami Late: “Lebih baik kita yang hilang daripada Tulang yang hilang.” (TBT.10-13:05)

Data 10 menunjukkan adanya nilai pengorbanan diri. Ungkapan “lebih baik kita yang
hilang” menunjukkan adanya nilai residual, yang mana eksistensi leluhur jauh lebih berharga dari
apa pun. Ini merupakan bentuk loyalitas pada akar silsilah keluarga. Pernyataan ini juga
merupakan puncak dari nilai residual karena nyawa atau keberadaan generasi yang masih hidup
seakan dianggap lebih rendah dibandingkan dengan menjaga keutuhan peninggalan leluhur. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian oleh Suroiya & Indriyani (2025) yang menyatakan bahwa
masyarakat belum sepenuhnya meninggalkan praktik kultural yang berakar pada kebudayaan
terdahulu.

Datall
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Gambar 11. Tulang Belulang Tulang (45:28)

Mami Late: “Udahlah. Yang penting Tulang Tua balik.” (TBT.11-45:28)

Pada data 11, ditunjukkan percakapan “yang penting Tulang Tua balik”. Adegan ini terjadi
setelah terjadi konflik yang terjadi pada mereka. Hal ini menunjukkan adanya nilai residual,
mereka tetap berfokus pada penghormatan lelulur, dalam artian masih ada inti kepercayaan
(residual) yang tulus terkait kepulangan leluhur. Percakapan ini menunjukkan bahwa mereka tidak
peduli dengan hal lain (terdapat adegan penyanderaan) asal Tulang Tua kembali dan upacara adat
tetap terlaksana.

3. Nilai Emergen

Nilai emergen adalah praktik-praktik, makna-makna, dan nilai-nilai baru, hubungan dan
jenis-jenis hubungan yang tidak hanya bersangkutan dengan ciri yang baru dari kebudayaan
dominan, melainkan merupakan alternatif bagi dan bertentangan dengannya (Faruk, 2015).
Williams mengungkapkan bahwa kebudayaan emergen dapat muncul dari dua sumber, yaitu
bersama-sama dalam suatu kelas baru dan juga bersumber dari kompleksitas praktik manusia itu
sendiri. Nilai emergen yang terdapat pada film Tulang Belulang Tulang terdapat pada adanya
rasionalitas, kejujuran, dan kesadaran etis seperti yang dijabarkan pada data berikut.
Data 12

Muase may

Gambar 12. Tulang Belulang Tulang (54:47)

goant] sama tuiang pars

Alon: “Masa mau diganti sama tulang palsu?” (TBT.12-54:47)

Data 12 menunjukkan pertanyaan retorik dari tokoh Alon saat keluarga mereka menghadapi
masalah hilangnya tulang. Namun, ucapan itu dianggap sebagai solusi oleh tokoh Mami Late. Data
ini menunjukkan nilai emergen yang menolak simbolisme kosong. Ditekankan bahwa jika
esensinya (tulang yang asli) sudah tidak ada, seremoni adat menjadi tidak relevan dan tidak etis
untuk diteruskan.
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Data 13

Gambar 13. Tulang Belulang Tulang (1:12:11)
Cian: “Mi, tolonglah berhentiin upacaranya.” (TBT.13-1:12:11)

Pada data 13, disajikan kutipan yang mengungkapkan agar upacara diberhentikan karena
adanya penukaran tulang (tulang palsu). Ini merupakan bentuk nilai emergen, yaitu tokoh Cian
berani menginterupsi jalannya dominasi adat karena dianggap sudah menyimpang secara moral.
Tokoh Cian mengesampingkan rasa malu karena ‘sudah keluar banyak’ demi mempertahankan
nilai moral adat. Tokoh Cian sebagai generasi baru juga berani melakukan perlawanan seperti
dijabarkan pada data 14 berikut.

Data 14

Gambar 14. Tulang Belulang Tulang (1:10:55)
Cian: “Itu bukan Tulang Tua.” (TBT.14-1:10:55)

Data 14 menunjukkan tokoh Cian yang melakukan pemberontakan dan berani menyatakan
jika itu adalah tulang palsu. Ini merupakan nilai emergen yang berbentuk perlawanan terbuka. Jika
budaya dominan menuntu acara tetap berjalan demi kehormatan keluarga, budaya emergen
menuntut kejujuran walaupun harus mengorbankan kehormatan keluarga. Kutipan ini
menunjukkan adanya benih kebudayaan baru yang lebih mengutamakan kejujuran daripada
berjalannya upacara adat yang dipaksakan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Suroiya &
Indriyani (2025) yang juga terdapat figur emergent yang melawan kebudayaan lama.

Data 15
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Gambar 15. Tulang Belulang Tulang (1:20:05)
Mami Late: “Nggak bisa kita lanjutkan acara ini.” (TBT.15-1:20:05)

Kutipan pada data 15 diucapkan oleh tokoh Mami Late, yang awalnya dominan dan
mengutamakan kehormatan keluarga apapun yang terjadi. Ini menunjukkan adanya nilai emergen
yang mana budaya dominan akhirnya “tumbang oleh kesadaran baru (emergen) bahwa integritas
lebih penting dari sekadar melanjutkan upacara adat yang akhirnya hanya seperti sandiwara. Hal
ini juga menunjukkan bahwa kebudayan bisa berubah ketika pelakunya menyadari adanya
ketidakjujuran pada praktik adat.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap dialog dalam film Tulang Belulang Tulang, dapat disimpulkan
bahwa dinamika kebudayaan yang terjadi merupakan perwujudan dari tegangan antara tradisi,
status sosial, dan realitas modern. Penelitian ini mengidentifikasi dinamika kebudayaan dalam film
Tulang Belulang Tulang melalui tiga lapisan budaya Raymond Williams pada upacara adat
Mangokal Holi, yaitu nilai dominan yang menghegemno martabat sosial, nilai residual yang
mempertahankan kesakralan leluhur dari pengaruh modernitas, dan nilai emergen dari generasi
muda yang mengoreksi penyimpangan makna tradisi melalui rasionalitas. Implikasi dari penelitian
ini menegaskan bahwa kebudayaan tidak bersifat statis, melainkan sebagai tempat masa lalu
dipertahankan, praktik masa kini dijalankan, dan nilai baru hadir sebagai koreksi etis demi menjaga
relevansi tradisi di masa depan.
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